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ABSTRACK

This research aims to determine the influence of Profitability, Independent Board
of Commissioners and Environmental Performance on Sustainability Reports in
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) for the 2018-2022 period.
The data sources used in this research are secondary data in the form of company
sustainability reports and financial reports of companies listed on the Indonesia
Stock Exchange (BEI). The population in this research is based on data from
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) for the period 2018 to
2022. The sampling technique used in this research is purposive sampling based
on predetermined criteria and a sample of 19 companies was obtained in a period
of 5 years. period, so the total sample in this study was 95 samples. The methods
used are descriptive statistical methods, panel data regression tests and estimation
model determination tests. The results of this research show that profitability and
an independent board of commissioners have a significant effect on the
sustainability report. Meanwhile, environmental performance does not have a

significant effect on the sustainability report.

Keyword : Profitability, Independent Board of Commissioners, Environmental

Performance and Sustainability Report.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas, Dewan
Komisaris Independen dan Kinerja Lingkungan terhadap Sustainability Report
pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data sekunder berupa
sustainability report perusahan dan laporan keuangan perusahan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI). Populasi dalam penelitian ini yaitu berdasarkan data
perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018 hingga 2022.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu purposive
sampling dengan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dan diperoleh sampel
sebanyak 19 perusahaan dalam kurun waktu salama 5 periode, sehingga total
sampel dalam penelitian ini berjumlah 95 sampel. Metode yang digunakan adalah
metode statistik deskriptif, uji regresi data panel dan uji penentuan model estimasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas dan dewan komisaris
independen berpengaruh signifikan terhadap sustainability report. Sedangkan

kinerja lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap sustainability report.

Kata kunci : Profitabilitas, Dewan Komisaris Independen, Kinerja Lingkungan

dan Sustainability Report.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini, era globalisasi mengakibatkan ketatnya persaingan di dalam dunia
bisnis yang membuat perusahaan harus terus berkembang untuk tetap kompetitif,
karena jika tidak memiliki kemampuan untuk bersaing dengan perusahaan yang
sebanding, akan banyak bisnis yang gagal. Untuk dapat bersaing di pasar ini,
perusahaan harus bekerja dengan baik dan efisien. Perusahaan memerlukan rencana
kerja yang efisien agar dapat berfungsi secara efektif. Maka peran manajemen
dibutuhkan dalam membuat rencana kerja. Untuk mencapai tujuan perusahaan,
manajemen harus memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan yang akan
membantu perusahaan agar berkembang (Widjanarko & Safitri, 2020).

Dalam karyanya yang membahas aspek bisnis, John Elkington dengan judul
buku "Cannibals with forks, The Triple Bottom Line of Twentieth Century
Business” memperkenalkan dua konsep penting: “Sustainability Report” dan
“Triple Bottom Line”. Elkington mengajukan gagasan bahwa untuk mencapai
keberlanjutan jangka panjang, perusahaan perlu memfokuskan pada tiga elemen
kunci (3P). Pertama, mengoptimalkan perolehan finansial (profit). Kedua,
meningkatkan kesejahteraan masyarakat (people). Ketiga, menjaga kelestarian
ekosistem alam (planet). Sayangnya, mayoritas entitas bisnis masih terpaku pada
pelaporan aspek ekonomi semata (single bottom line), mengabaikan dua elemen
penting lainnya dalam triple bottom line tersebut. Namun, ketika teori triple bottom
line muncul, perusahaan sekarang melaporkan informasi sosial dan lingkungan,
serta informasi finansial. Istilah ini dikenal sebagai Sustainability Report
(Ratnasari, 2011).

Secara umum, istilah ini mengacu pada semua prinsip, masalah dan prosedur
yang harus ditangani oleh suatu perusahaan agar menciptakan nilai ekonomi, sosial
dan lingkungan untuk mengurangi kerugian yang disebabkan oleh operasi mereka.
Masyarakat, ekonomi dan lingkungan diwakili oleh Triple-P Bottom Line (3P).



Ekonomi bergantung pada masyarakat, dan masyarakat bergantung pada ekosistem
global, di mana kesehatan adalah keuntungan utama (Elkington, 1998).

Akan tetapi, masalah lingkungan yang disebabkan oleh pembangunan
mendorong pembentukan industri yang berwawasan lingkungan. Jadi,
paradigmanya berubah dari yang asalnya hanya mengarah pada keuntungan
berubah menjadi Triple-P Bottom Line (3P), yang terdiri dari profit, people, dan
planet untuk sosial dan lingkungannya. (Damayanty et al., 2022).

Saat ini, perusahaan semakin menyadari tanggung jawab sosial mereka, karena
suatu perusahaan tidak akan ada tanpa lingkungannya. Perusahaan diharapkan
untuk mempertimbangkan tidak hanya keuntungan bisnisnya, tetapi juga dampak
yang ditimbulkan oleh kegiatan bisnisnya terhadap lingkungannya. Meskipun ada
peraturan yang mengatur bagaimana suatu kegiatan usaha mempengaruhi
lingkungannya, perusahaan sering mengabaikan hubungan antara kegiatan
perusahaan dan lingkungannya (Kumala S, 2019).

Pada akhirnya, telah diketahui bahwa kegiatan perusahaan memiliki dampak
pada masyarakat yang semakin besar dan lebih sulit untuk dikendalikan.
Akibatnya, perusahaan harus mempertimbangkan dampak sosial dari aktivitas
perusahaannya. Mereka juga harus mengontrol dan mengatasi dampak tersebut.
Pertanggungjawaban sosial perusahaan memungkinkan suatu organisasi untuk
lebih bertanggung jawab dengan memberikan prioritas utama pada masalah sosial
dan lingkungan dalam operasi penanganannya dengan pihak berwenang. Di dalam
laporan tahunan, kinerja lingkungan, sosial dan ekonomi diungkapkan untuk
menunjukkan seberapa akuntabel, responsif, dan transparan perusahaan kepada
calon investor dan stakeholder lainnya (Novita & Djakman, 2008).

Berdasarkan pandangan yang dikemukakan olen Kumala S (2019) mengutip
Soelistyoningrum (2011), terdapat kesulitan dalam membedakan antara Laporan
Keberlanjutan (Sustainability Report) dan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
(Corporate Social Responsibility). Hal ini disebabkan keduanya memiliki esensi
yang sama, yaitu bentuk pertanggungjawaban perusahaan terhadap aspek sosial dan

lingkungan. Perbedaan utama terletak pada metode penyajiannya. SR disajikan



secara terpisah dan lebih komprehensif, sementara CSR biasanya terintegrasi dalam
laporan tahunan perusahaan. Peningkatan jumlah entitas bisnis yang menerbitkan
SR dapat dijadikan sebagai pendekatan strategis untuk meningkatkan performa
finansial mereka.

Saat ini Sustainability Report sudah menjadi kebutuhan perusahaan untuk
memberi tahu kepada para pemangku kepentingan (stakeholder) perihal kinerja
ekonomi, sosial dan lingkungan perusahaannya. Konsep pelaporan keberlanjutan
bermula dari kebutuhan dan harapan masyarakat mengenai bagaimana suatu
perusahaan berkontribusi kepada masyarakat, jadi kepentingan manajemen harus
menjadi prioritas utama perusahaan dalam mempertimbangkan kepentingan
pemegang saham, karyawan dan lingkungan perusahaan. Jumlah perusahaan dalam
penerbitan Sustainability Report meningkat setiap tahunnya. Maka hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan secara sukarela mempertimbangkan dan
memperhatikan pelaporan keberlanjutan di bidang sosial, ekonomi dan lingkungan.
Dari hal ini, terlihat jelas bahwa setiap perusahaan berkompetisi dalam
menunjukkan kontribusinya dan komitmennya terhadap sustainable development
tanpa mengurangi kepercayaan investor terhadap keberlanjutan bisnis mereka.
(Damayanty et al., 2022).

Beberapa badan internasional yang fokus pada standar pelaporan keberlanjutan
dan pengungkapan informasi non-finansial seperti SASB (Sustainability
Accounting Standards Board), IIRC (International Integrated Reporting Council),
GRI (Global Reporting Initiative), CDSB (Climate Disclosure Standards Board),
dan CDP (Carbon Disclosure Project), telah sepakat untuk mengembangkan
penciptaan  sistem pelaporan  perusahaan yang komprehensif  yang
mempertimbangkan keragaman pengguna, tujuan, konsep materialitas dan isu-isu
lain yang dapat membingungkan bagi mereka yang mengumpulkan dan
menggunakan data keinginan. Perjanjian ini berlaku efektif pada bulan September
2020 (IAl, 2022). Usulan pembentukan Sustainability Standard Board, Enhancing
Corporate Reporting The Way Forward, dirilis oleh International Federation of

Accountants (IFAC). Selain itu, International Sustainability Standards Board



(ISSB) didirikan berdasarkan makalah konsultasi International Financial
Reporting Standards (IFRS) tentang Sustainability Report, yang dirilis oleh
organisasi tersebut pada tanggal 30 September 2020. International Sustainability
Standards Board (ISSB) Didirikan untuk menciptakan garis dasar standar global
yang mencakup kepentingan publik (1Al, 2021).

Dengan terbentuknya ISSB (International Sustainability Standards Board)baru
yang bisa menandingi keberhasilan 1ASB (International Accounting Standards
Board) dan standar IFRS (International Financial Accounting Standard), 1Al
(Ikatan Akuntansi Indonesia) melihat adanya permintaan akan standar
kemiskinan/standar pelaporan perusahaan yang komprehensif sebagai dampak dari
perkembangan tersebut. Sehubungan dengan hal tersebut, 1Al membentuk Satuan
Tugas Pelaporan Perusahaan Komprehensif pada tanggal 15 Desember 2020 (IAl,
2021).

Sustainability Report memiliki acuan standar yang dikenal dengan Global
Reporting Initiative (GRI). Pedoman ini pertama kali diperkenalkan oleh GRI pada
tahun 2000. Sejak itu, standar tersebut telah mengalami beberapa kali pembaruan,
yaitu GRI 2 (2002), GRI G3 (2006), GRI G3.1 (2011), dan GRI G4 (2013). Lalu,
GRI Standard diterbitkan pada tahun 2016 (www.globalreporting.org). Menurut
GRI (Global Reporting Initiative), Sustainability Report didefinisikan sebagaisuatu
proses yang mencakup pengukuran (measuring), pengungkapan (disclosing),dan
meminta (holding) pertanggungjawaban kinerja organisasi dalam upayanya
mencapai tujuan pembangunan yang berkelanjutan.

Proses ini ditujukan untuk memberikan informasi kepada pihak-pihak yang
berkepentingan (stakeholder). Memenuhi kebutuhan generasi adalah tujuan dari
pembangunan berkelanjutan saat ini. Sustainability Report harus menggambarkan
dampak lingkungan, ekonomi dan sosial, dan harus sesuai dengan kerangka
pelaporan GRI.

Pada pertengahan tahun 2017, tepatnya 27 Juli, badan regulator keuangan
Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengeluarkan regulasi baru terkait
Sustainability Report, Aturan ini tertuang dalam Peraturan POJK No. 51, yang



mengharuskan entitas terbuka untuk menyusun dan menyampaikan laporan terkait
aspek keberlanjutan usaha mereka (OJK, 2017). Selain itu, regulasi ini juga
mengubah sifat pelaporan keberlanjutan yang sebelumnya bersifat sukarela,
menjadi kewajiban yang harus dipenuhi oleh perusahaan-perusahaan yang terdaftar
di bursa efek Indonesia (Yuliandhari et al., 2022). Di Indonesia, Sustainability
Report telah berkembang karena undang-undanglah yang menuntut perusahaan
agar berpartisipasi dalam tanggung jawab sosial dan lingkungannya (Y. P. M. Sari,
2013).

Menurut Adhipradana & Daljono (2013) dalam Astuti et al., (2019) Ada
beberapa alasan mengapa perusahaan sulit dalam melaporkan Sustainability
Report. Pertama, karena perusahaannya tidak transparan dan kurang komitmen
dalam manajemen perusahaan yang lebih baik. Kedua, karena perusahaan
menganggap Sustainability Report menjadi beban tambahan baginya.

Menurut Sari (2020) dalam kutipan Setiawati 2022), sejalan dengan pelaporan
Sustainability Report masih bersifat sukarela (voluntary) di Indonesia dan
menyebabkan masih kurangnya kesadaran perusahaan untuk menerbitkan
Sustainability Report. Menurut Lozano et al. (2016) dalam kutipan Setiawati
(2022), belum adanya komitmen perusahaan untuk menerbitkan Sustainability
Report disebabkan karena terdapat tantangan dalam pelaporannya seperti adanya
sumber daya tambahan yang diperlukan untuk mengumpulkan data dan melibatkan
pemangku kepentingan, serta kebutuhan untuk menjaga keseimbangan antara detail
dan informasi inti.

Mita Rosnia (2023) mengatakan bahwa total perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada 2018 sebesar 619, pada 2019 sebesar 668, pada 2020
sebesar 713, pada 2021 sebesar 722, dan pada 2022 sebesar 800 perusahaan.

Gambar 1.1 Pengungkapan Sustainability Report pada tahun 2018 - 2022
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Grafik diatas menampilkan informasi mengenai jumlah entitas bisnis yang
mempublikasikan Sustainability Report di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2018 hingga 2022. Berdasarkan grafik diatas, dapat disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan yang konsisten setiap tahunnya.

Berbagai faktor dapat mempengaruhi pengungkapan Sustainability Report,
salah satunya adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang
dikenal sebagai profitabilitas. Definisi dari profitabilitas ialah kemampuan suatu
perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan aset yang dimilikinya
(Sudana, 2011). Untuk dapat memenuhi kewajiban sosial dan lingkungan, sebuah
perusahaan perlu memiliki kondisi keuangan yang kokoh atau kuat.

Entitas bisnis dengan tingkat profitabilitas tinggi cenderung lebih terbuka
dalam mengungkapkan Sustainability Report. Hal ini dapat dipandang sebagai
upaya untuk memperkuat kepercayaan untuk memperkuat kepercayaan para
stakeholder terhadap kemampuan perusahaan dalam memenuhi ekspektasi mereka.
Fenomena ini dapat dijelaskan dengan asumsi bahwa perusahaan yang memiliki
kinerja finansial yang baik ingin mendemonstrasikan bahwa keuntungan yang

diperoleh tidak semata-mata berasal dari operasi bisnis, tetapi juga didukung oleh



komitmen terhadap tanggung jawab sosial. Dengan demikian, pengungkapan
Sustainability Report menjadi sarana bagi perusahaan untuk menunjukkan
keseimbangan antara pencapaian ekonomi dan kontribusi terhadap masyarakat
serta lingkungan.

Perusahaan perlu mempertimbangkan efektivitas struktur tata kelola dalam
mendorong efisiensi, keterbukaan, dan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip dasar
seperti  pertanggungjawaban, transparansi, akuntabilitas, kesetaraan, dan
kewajaran. Untuk menunujukan komitmen terhadap tanggung jawab dan
keterbukaan, diperlukan informasi komprehensif mengenai berbagai aspek kondisi
atau operasional perusahaan. Tata kelola perusahaan (Corporate Governance
Structure) merupakan serangkaian mekanisme yang mengatur struktur manajemen
perusahaan serta menentukan hak dan kewajiban semua pihak yang terlibat dalam
perusahaan, termasuk seperti pemegang saham, dewan komisaris, dewan direksi,
manajer, karyawan, dan pemangku kepentingan lainnya (Rachmandy, 2012).

Keberadaan dewan komisaris independen memiliki peran yang penting dalam
menyampaikan informasi perusahaan kepada publik. Tugas utama merka
mencakup pengawasan terhadap dewan direksi dan membantu para pemegang
saham (UU No. 40 Tahun 2007). Beberapa ahli berpendapat bahwa kehadiran
dewan komisaris independen dalam jumlah yang signifikan dapat meningkatkan
objektivitas dan mendorong keterbukaan informasi yang lebih luas. Oleh karena
itu, disarankan agar setidaknya 30% dari total anggota dewan komisaris merupakan
pihak independent (Pujiastuti, 2015). Berdasarkan penelitian Wahjuni Latifah et al.
(2019) mengindikasikan adanya korelasi positif antara proporsi dewan komisaris
independen dengan tingkat pengungkapan Sustainability Report. Hal ini
disebabkan oleh tekanan yang diberikan oleh dewan komisaris independen kepada
manajemen untuk mengungkapkan informasi secara lebih komprehensif, sekaligus
mengurangi potensi konflik kepentingan. Dengan demikian, kehadiran dewan
komisaris independen dapat mengoptimalkan pengawasan dan pengendalian

terhadap proses pelaporan keberlanjutan perusahaan.



Aspek penting yang perlu diperhatikan oleh entitas bisnis adalah kinerja
lingkungan perusahaannya. Efektivitas perusahaan dalam menciptakan atmosfer
yang ramah lingkungan merupakan indikator kualitas performa kinerja lingkungan
suatu perusahaan (Suratno et al., 2006). Seorang pakar, Blazovich (2013)
menekankan bahwa konsep gagasan hijau (green concept) atau ramah lingkungan
(environmental friendly) relevan bagi seluruh sector bisnis. Berbagai parameter
digunakan dalam studi-studi terkait untuk mengevaluasi atau menilai performa
kinerja lingkungan suatu perusahaan. Beberapa instrumen yang lazim
dimanfaatkan meliputi penilaian PROPER, sertifikasi 1SO (14001 untuk
manajemen lingkungan dan 17025 untuk uji laboratorium independen), analisis
AMDAL (termasuk pengujian BOD dan COD limbah cair), serta panduan GRI.
Alat-alat ini berkontribusi dalam penyusunan Sustainability Report (Lindrianasari,
2015). Berdasarlan hasil riset penelitian D. M. Antara et al. (2020)
mengindikasikan adanya korelasi positif antara kinerja lingkunagn dan
Sustainability Report. Hal ini menunjukan bahwa kinerja lingkungan yang baik
cenderung meningkatkan transparansi dalam aspek ini.

Merujuk pada Hilson dan Muck, 2000 dikutip oleh Sonja dan Fisz (2015),
meskipun industri pertambangan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi, sector
ini juga berpotensi menimbulkan dampak negatif yang sulit dipertahankan dalam
jangka Panjang. Konsekuensinya, perusahaan tambang dituntut untuk lebih
memperhatikan aspek keberlanjutan dalam operasionalnya.

Sebuah insiden yang dilaporkan oleh media nasional pada tahun 2022, aktivitas
pengolahan emas oleh sebuah perusahaan BUMN terkemuka diduga menyebabkan
pencemaran di aliran Sungai Cikaniki, Bogor, Jawa Barat. Kejadian ini
mengakibatkan kematian massal ikan di sekitar Jembatan Lukut, Kampung
Babakan Liud, Kabupaten Bogor akibat ulah dari aktivitas pengolahan emas yakni
PT Aneka Tambang (Antam) Tbk (Detiknews.com, 2022).

Kerugian lingkungan disebabkan secara signifikan oleh kegiatan operasional
perusahaan pertambangan. Perusahaan pertambangan memiliki manfaat untuk

masyarakat di sekitarnya karena dapat meningkatkan lingkungan sekitarnya dan



menyebabkan polusi udara (Gunawan & Priska, 2018). Dilaporkan Dinas
Lingkungan Hidup (DLH), hasil limbah yang diproduksi oleh industri
pertambangan memiliki banyak efek pencemaran lingkungan, termasuk ancaman
terhadap ekosistem, pencemaran air sungai yang digunakan untuk keperluan
minum, dan kerusakan struktur tanah yang berpotensi menyebabkan banjir. Hal ini
menunjukkan betapa pentingnya pengungkapan Sustainability Report untuk
memberikan transparansi, meningkatkan prospek perusahaan, dan memberi tahu
stakeholders nya (Damayanty et al., 2022).

Saat ini, pemerintah Indonesia tengah berupaya memelihara dan menciptakan
kondisi lingkungan yang harmonis dan berkelanjutan. Hal ini tercermin dalam
regulasi nasional, khususnya UU No. 23/1997 tentang Pengelolaan Lingkungan
Hidup. Peraturan ini menegaskan bahwa setiap warga negara berhak menikmati
lingkungan yang sehat, memperoleh informasi terkait perannya dalam menjaga
alam, serta turut berkontribusi dalam upaya pelestarian lingkungan sesuai
ketentuan yang berlaku.

Dalam rangka mengawasi dampak aktivitas industri terhadap alam, sejak tahun
2002 instansi pemerintah yang menangani urusan lingkungan hidup, Kementerian
Lingkungan Hidup (KLH), telah menyelenggarakan suatu program evaluasi.
Inisiatif ini bertujuan menilai performa perusahaan dalam aspek pengelolaan
lingkungan. Sistem penilaian menggunakan kode warna, dimana emas
mepresentasikan pencapaian tertinggi, diikuti hijau, biru, merah, dan hitam sebagai
peringkat terendah. Hasil penilaian kemudian dipublikasikan secara berkala guna
menginformasikan masyarakat mengenai tingkat kepatuhan entitas bisnis terhadap
standar pengelolaan lingkungan yang telah ditetapkan (Kumala S, 2019).

Menurut Sudaryanto (2011) dalam Kumala S (2019) Sampai saat ini, hasil dari
peraturan pemerintah tersebut masih jauh dari perkiraan yang diharapkan. Fakta ini
menunjukkan bahwa masih banyak perusahaan yang terus menyebabkan
pencemaran terhadap lingkungan di Indonesia. Maka dari itu, undang-undang yang
dikhususkan untuk isu pengelolaan lingkungan hidup ini sangat diperlukan.

Perusahaan harus siap dalam memberikan pelaporan yang menunjukkan kontribusi



mereka untuk berbagai isu sosial. Menurut beberapa penelitian, Dari berbagai sudut
pandang, pengungkapan sosial perusahaan dan aktivitas tanggung jawab sosial
berdampak positif pada kinerja perusahaan.

Untuk mencapai tujuan, Sustainability Report dibutuhkan agar masyarakat dan
pemegang saham memahami tanggung jawab perusahaan terhadap masyarakat dan
lingkungannya (Liana, 2019). Perusahaan pasti memiliki efek yang baik (positive)
dan buruk (negative). Bahkan jika aktivitas operasional perusahaan memiliki efek
negatif terhadap lingkungan, perusahaan tetap merupakan salah satu faktor
penggerak ekonomi negara. Dalam operasinya, perusahaan memperhatikan
masalah lingkungan seperti penggunaan sumber daya alam, proses produksi dan
pengeluaran limbah hasil produksi (Ningtiyas & Riharjo, 2018).

Studi-studi sebelumnya cenderung memusatkan perhatian pada sektor industri
tertentu secara terpisah. Berbeda dengan pendekatan tersebut, riset ini mengambil
sampel dari entitas bisnis yang tercatat dalam indeks LQ45 di pasar modal
Indonesia. Perusahaan-perusahaan yang masuk dalam daftar LQ45 dikenal
memiliki karakteristik likuiditas tinggi, nilai pasar yang besar, serta didukung oleh
fundamental perusahaan yang baik (Bursa Efek Indonesia, 2020). Dengan posisi
yang demikian, sudah selayaknya badan usaha dalam indeks ini menyediakan data
yang bernilai bagi para penanam modal dan pemangku kepentingan lainnya.

Dalam studi-studi terdahulu mengenai aspek profitabilitas, dewan komisaris
independen, serta kinerja lingkungan, masih ditemukan variasi hasil yang berbeda-
beda. Fenomena ini menjadi landasan bagi peneliti untuk melakukan eksplorasi
lebih lanjut dengan mengangkat topik “Pengaruh Profitabilitas, Dewan
Komisaris Independen dan Kinerja Lingkungan Terhadap Sustainability
Report (Studi Empiris pada Perusahaan yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia (BEI) Periode 2018 — 2022)”.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah ialah bentuk pertanyaan yang jawaban dan kebenarannya

akan dicari melalui pengumpulan data dan penelitian yang akan dilakukan oleh
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peneliti. Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan cakupan masalah

penelitian yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap Sustainability Report ?

2. Apakah dewan komisaris independen berpengaruh terhadap Sustainability
Report ?

3. Apakah kinerja lingkungan berpengaruh terhadap Sustainability Report?

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah ialah suatu batasan dari suatu permasalahan yang akan diteliti
agar cakupan masalah tersebut tidak terlalu luas sehingga peneliti fokus pada suatu
persoalan. Batasan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018 sampai
dengan tahun 2022.

2. Perusahaan tergabung dalam LQ45.

3. Perusahaan secara berturut-turut mempublikasikan laporan tahunan secara
lengkap dari tahun 2018 - 2022, dan bisa diakses melalui www.idx.co.id atau
website resmi setiap perusahaan.

4. Perusahaan menerbitkan Sustainability Report dari tahun 2018 - 2022 secara

konsisten.

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan dengan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dalam pembuatan
penelitian ini adalah untuk membuktikan :

1. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap Sustainability Report.

2. Untuk mengetahui pengaruh dewan komisaris independen terhadap
Sustainability Report.

3. Untuk mengetahui pengaruh kinerja lingkungan terhadap Sustainability
Report.
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1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi suatu kontribusi di
bidang keilmuan terutama bidang keilmuan dengan topik terkait yaitu akuntansi

lingkungan dan sosial.

Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini ialah bisa berguna dan bisa
berkontribusi bagi penelitian selanjutnya. Selain itu, untuk siswa yang akan
melakukan penelitian tentang subjek yang sama, semoga bisa menjadi referensi
untuk penelitian nanti agar bisa mengembangkan variabel serta model yang lebih

dalam lagi dari bidang terkait.

1.5.2 Manfaat Praktis

a. Bagi perusahaan yang menjadi objek penelitian, penelitian ini dapat digunakan
sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi perusahaan dalam mengambil
langkah dan keputusan guna untuk melakukan pencegahan kebangkrutan.

b. Bagi investor, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
kondisi perusahaan sehingga dapat menjadi pertimbangan dalam melakukan
investasi pada Perusahaan.

c. Bagi pembaca, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan informasi

penelitian selanjutnya.

1.6 Sistematika Penulisan
Untuk membuat skripsi ini lebih mudah dilihat dan dipahami secara
menyeluruh, sistematikan penulisan yang menjadi kerangka dan pedoman
penulisan skripsi harus dikemukakan. Sistematika yayng digunakan untuk menulis

skripsi ini adalah sebagai berikut :

1. Bagian Awal Skripsi
Bagian awal berisi halaman sampul depan, halaman judul, halaman
pernyataan penulis, halaman persetujuan, halaman daftar isi, halaman

daftar gambar, halaman daftar tabel, dan halaman daftar lampiran.
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2. Bagian Utama Skripsi

Bagian utama terbagi menjadi bab dan sub baby aitu sebagai berikut :

a.

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisikan latar belakang, rumusan dan batasan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan landasan teori, penelitian terdahulu,
pengembangan hipotesis dan kerangka konseptual.

BAB IIl METODE PENELITIAN

Bab ini memberikan penjelasan mengenai proses penelitian ini akan
dilakukan. Maka dari itu, pada bab ini mengraikan populasi dan
sampel, jenis dan sumber data, definisi operasional variabel penelitian
serta teknik analisis data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan objek penelitian, populasi dan sampel, metode
pengumpulan data berupa analisis deskriptif, uji chow, uji hausman, uji
lagrange multiplier dan uji hipotesis untuk menjelaskan pengaruh antar
variabel.

BAB V PENUTUP

Bab ini memaparkan kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan

penelitian serta saran.

3. Bagian Akhir Skripsi

Bagian akhir skripsi terdiri dari daftar pustaka dan lampiran yang

mendukung penelitian.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Studi ini mengkaji dampak tiga faktor kunci terhadap laporan keberlanjutan:
profitabilitas, dewan komisaris independen, dan kinerja lingkungan. Analisis
menghasilkan beberapa temuan penting:

1. Profitabilitas terbukti memiliki korelasi positif dengan Sustainability Report.
Uji statistik menunjukan nilai signifikansi 0,0000, jauh di bawah ambang 0,05.
Kemampuan menghasilkan laba sangat krusial bagi entitas bisnis dalam
konteks pengungkapan laporan keberlanjutan. Tanpa kondisi finansial yang
sehat, perusahaan akan kesulitan menarik investasi eksternal. Entitas dengan
tingkat keuntungan tinggi cenderung lebih terbuka dalam melaporkan aspek
keberlanjutan mereka, mengingat kualitas informasi yang dapat mereka sajikan
umumnya lebih komprehensif.

2. Kedua, keberadaan dewan komisaris independen juga berpengaruh positif
terhadap Sustainability Report, dengan nilai signifikansi 0,0122, jauh di bawah
ambang 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin banyak dewan
komisaris independen, semakin baik kualitas tata kelola dan pengungkapan
keberlanjutan perusahaan. Kehadiran dewan komisaris independen
mencerminkan implementasi good governance, yang berperan dalam
memitigasi potensi konflik antar pemangku kepentingan demi tercapainya nilai
berkelanjutan jangka panjang.

3. Terakhir, performa kinerja lingkungan ternyata tidak menunjukkan pengarh
signifikan terhadap Sustainability Report. Uji statistik menghasilkan nilai
0,3649, melebihi ambang signifikansi 0,05. Hal ini menandakan bahwa kinerja
lingkungan bukan merupakan faktor penentu dalam praktik pelaporan
keberlanjutan perusahaan. Meskipun demikian, adanya Program Penilaian

Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER) tetap memberikan kesempatan bagi
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masyarakat untuk mengevaluasi reputasi perusahaan dalam pengelolaan

lingkungan.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian diatas, peneliti memberikan saran sebagai berikut:
Penelitian berikutnya diharapkan dapat menambah variabel baru untuk menjadi
bahan studi, terutama untuk bidang akuntansi lingkungan sehingga bisa
menjadi kontribusi di bidang keilmuan.

Untuk penelitian berikutnya, diharapkan dapat melanjutkan studi ini dengan
memasukan fenomena dan sampel yang lebih terbaru, dengan begitu topik baru
bisa diangkat dan bisa memecahkan permasalahan terkait topik yang diangkat

dan bisa menjadi pembelajaran untuk penelitian yang akan datang.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Selama melaksanakan studi ini, peneliti mengamati sejumlah kendala yang

patut dicermati. Hal-hal yang membatasi ini bisa menjadi pertimbangan krusial bagi

para akademisi berikutnya dalam menyempurnakan riset mereka. Tentu saja, kajian

ini memiliki celah yang perlu ditingkatkan pada penelitian-penelitian selanjutnya.

Beberapa hambatan yang ditemui dalam studi ini mencakup:

1.

Kurangnya jurnal pendukung dengan topik terkait, sehingga kurangnya
referensi dalam penjabaran topik penelitian.
Populasi yang cukup banyak sehingga dalam pemilihan sampel membutuhkan

cukup waktu agar sesuai dengan batasan masalah.
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